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ABSTRACT

Self-control is the ability of an individual to manage oneself, regulate physical and
psychological processes, control impulses, and choose actions that lead to positive
consequences. It is influenced by various factors and enables a person to resist
impulses while managing emotions, awareness, and behavior according to the
situation. Factors affecting self-control are categorized into internal factors, such as
motivation, cognition, and age, and external factors, such as social environment
and family. Students with good self-control tend to avoid social conflicts, build
healthy relationships, and succeed in education and character development. This
study aims to explore self-control in students and the factors influencing it. The
method used in this research is library research, prioritizing data sources from
literature. The results indicate that developing self-control is crucial for students to
avoid social conflicts and form a healthy personality. Educational support is needed
to optimally develop self-control abilities.
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ABSTRAK

Self control adalah kemampuan individu untuk mengelola diri, mengatur proses fisik
dan psikologis, mengendalikan dorongan, serta memilih tindakan yang
menghasilkan konsekuensi positif. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor dan
memungkinkan seseorang untuk menahan dorongan serta mengatur emosi,
kesadaran, dan perilaku sesuai situasi. Faktor yang mempengaruhi self-control
dibagi menjadi faktor internal, seperti motivasi, kognisi, dan usia, serta faktor
eksternal, seperti lingkungan sosial dan keluarga. Peserta didik dengan self control
yang baik cenderung menghindari konflik sosial, membangun hubungan sehat,
serta berhasil dalam pendidikan dan pengembangan karakter. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi self control pada peserta didik serta faktor apa saja
yang mempengaruhi self control. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
library research yang mengutamakan sumber data dari bahan pustaka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengembangan self control sangat penting bagi
peserta didik untuk menghindari konflik sosial dan membentuk kepribadian yang
sehat. Diperlukan dukungan pendidikan untuk mengembangkan kemampuan self-
control secara optimal.

Kata Kunci: self control, peserta didik, disiplin

PENDAHULUAN

Penelitian ini berawal dari pengamatan peneliti mengenai banyaknya
peserta didik yang melanggar aturan atau tata tertib yang ada di sekolah. Hal
ini terlihat pada banyaknya peserta didik yang melanggar aturan sekolah
dengan teman-temannya, dimana berarti banyak peserta didik yang masih
memiliki self control yang rendah.
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Kehadlran orang lain dalam hidup kita mempermudah setiap hal yang ingin
dilakukan. Teman sebaya menggambarkan betapa kita memerlukan dorongan
dari orang lain. Interaksi dengan teman sebaya di sekolah mempengaruhi
perkembangan dan pembentukan identitas diri peserta didik. Teman sebaya
memiliki berbagai pengaruh terhadap cara peserta didik berinteraksi, termasuk
bagaimana mereka berperilaku dan menciptakan persepsi yang sama tentang
kegiatan pembelajaran. Pada dasarnya, self control berperan dalam proses
penyesuaian diri, sehingga jika self-control tidak baik, perilaku yang muncul
cenderung menyimpang.

Menurut Kay; Yusuf (2006); Marsela & Supriatna (2019), salah satu tugas
perkembangan remaja adalah memperkuat self control (kemampuan
mengendalikan diri) berdasarkan nilai-nilai, prinsip, atau filosofi hidup. Remaja
yang memiliki self control dapat mengendalikan diri dari perilaku yang
melanggar aturan dan norma yang berlaku di masyarakat. Rothbaum, Weisz,
& Snyder (1982); Gandawijaya (2017) menjelaskan bahwa self control adalah
kapasitas untuk beradaptasi dan berubah, sehingga ada kecocokan antara diri
dan lingkungan. Baumeister, Vohs, dan Tice (2007) secara lebih spesifik
menjelaskan bahwa self control adalah kemampuan seseorang untuk
mengendalikan respons dirinya agar sesuai dengan nilai, moral, ekspektasi
sosial, dan tujuan jangka panjangnya. Dari pendapat ini, dapat disimpulkan
bahwa self control adalah kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri
dan beradaptasi agar sesuai dengan nilai, moral, serta tujuan jangka panjang
dalam konteks lingkungan sosial.

Menurut DeWall, Baumeister, Stillman, & Gailliot (2007) menyatakan
bahwa self control memungkinkan seseorang mengendalikan agresi atau
perilaku sosial negatif lainnya, sehingga dapat hidup dan bekerja sama dalam
sistem sosial budaya yang ada serta memberi manfaat bagi lingkungan
sosialnya. Seseorang yang memiliki self control rendah cenderung tidak
mampu mengarahkan perilakunya, tidak dapat menginterpretasikan stimulus
dengan baik, dan gagal memilih tindakan yang tepat, yang pada akhirnya
dapat menyebabkan perilaku menyimpang. Baumeister (2002) dalam
Gandawijaya (2017) menyebutkan bahwa ada tiga indikator utama dalam self
control: standar-standar, pengawasan, dan kapasitas untuk berubah. Ketiga
aspek ini sangat penting, dan jika salah satunya hilang, self control akan
berkurang.

Peserta didik dengan self control yang tinggi cenderung berperilaku positif
dan bertanggung jawab. Misalnya, seorang pelajar dengan self control yang
baik akan memahami tanggung jawabnya untuk belajar (Rianti & Rahardjo,
2014). Pengaruh teman sebaya sangat besar terhadap anak yang tidak
memiliki self control yang baik. Misalnya, jika seorang anak bergaul dengan
teman sebaya yang nakal, ia akan terpengaruh untuk berperilaku nakal juga.
Sebaliknya, jika anak berteman dengan teman sebaya yang baik, ia akan
memiliki disiplin yang tinggi. Ketidakmampuan mengendalikan diri sering kali
menyebabkan masalah, salah satunya adalah ketidakdisiplinan. Oleh karena
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itu, peserta didik perlu memiliki self control yang tinggi agar tldak mudah
dipengaruhi oleh teman sebaya, yang dapat berdampak buruk pada dirinya
dan orang lain.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif
tipe library research. Menurut Hambali (2016), pendekatan kualitatif tipe library
research mengutamakan sumber data dari bahan pustaka. Pendekatan ini
sering juga disebut sebagai penelitian kualitatif deskriptif perpustakaan,
penelitian bibliografis, atau penelitian non reaktif, karena data utamanya
berasal dari referensi teoritik dan sumber dokumentasi yang terdapat di
perpustakaan.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 3 tahap penelitian library
research yaitu, editing merupakan melakukan pengecekan ulang terhadap
data yang dikumpulkan, terutama dari segi kelengkapan, kejelasan makna,
dan kesesuaian antara satu data dengan yang lainnya. Selanjutnya,
organizing merupakan menyusun data yang diperoleh berdasarkan kerangka
yang telah ditentukan sebelumnya. Terakhir adalah finding merupakan
melakukan analisis lebih lanjut terhadap hasil pengorganisasian data dengan
menggunakan prinsip-prinsip, teori, dan metode yang telah ditetapkan,
sehingga dapat ditemukan kesimpulan yang menjadi jawaban atas rumusan
masalah.

Tabel 1. Sumber Data

No Judul Tahun Penulis
1 | Kontrol Diri: Definisi dan Faktor 2019 Ramadona '?W' Marsela,
Mamat Supriatna

2 Faktor-faktor Yang Mempe_ngaruhl 2023 | La Sawal, Ordiman Lasaima
Rendahnya Self Control Siswa

3 KonFrgl I;)m dap Penyesuaian Di dengan 2017 | Lidya Natalia Gunawan
Kedisiplinan Siswa

4 Pencegahan Kec.el.wderungan Narsistik 2021 | Nurintan Muliani Harahap
Melalui Kontrol Diri
Pelatihan S_elf Control For Pup!l§ (_Stop) Yudhistira Adi Perdana, Amitya

5 | Untuk Meningkatkan Kontrol Diri Siswa 2018 : . .
SMP Kumara, Diana Setiyawati

HASIL DAN PEMBAHASAN

Self control membantu individu mengatur perilaku negatif dan berinteraksi
dengan baik dalam masyarakat. Individu dengan self control tinggi cenderung
bertanggung jawab, seperti remaja dimana pada usia ini mereka merupakan
seorang pesert didik yang memahami tanggung jawabnya untuk belajar.
Lingkungan sosial, terutama pertemanan, sangat mempengaruhi perilaku
anak. Anak yang bergaul dengan teman buruk cenderung meniru perilaku
tersebut, sementara teman yang baik meningkatkan disiplin. Ketidakmampuan
mengendalikan diri dapat menyebabkan masalah, seperti ketidakdisiplinan,
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sehingga peserta d|d|k perlu mengembangkan self control agar tldak mudah
dipengaruhi teman sebaya yang dapat berdampak negatif. Berikut dijelaskan
lebih rinci mengenai self control faktornya pada peseta didik:

1.

Jurnal 1, penelitian yang dilakukan oleh amadona Marsela & Supriatna
(2019) mengungkapkan bahwa self control merupakan tenaga kontrol
atas diri, oleh dirinya sendiri. Faktor yang mempengaruhi self control
diantaranya, faktor internal dan eksternal serta faktor orang tua dan
budaya merupakan faktor lainnya yang mempengaruhi self control.
Jurnal 2, penelitian yang dilakukan oleh Sawa & Lasaima (2023)
mengungkapkan bahwa self control merupakan kemampuan untuk
merencanakan, mengarahkan, dan mengatur proses-proses fisik dan
psikologis yang mempengaruhi perilaku, serta meyakini bahwa
tindakan tersebut akan menghasilkan konsekuensi positif bagi individu.
Faktor yang mempengaruhi self control terdiri dari faktor internal (dari
dalam diri individu) dan faktor eksternal (dari lingkungan inividu).
Jurnal 3, penelitian yang dilakukan oleh Gunawan (2017)
mengungkapkan bahwa self control adalah kemampuan individu untuk
mengelola informasi, memilih tindakan yang diyakini, serta
mengendalikan impuls dan perilaku impulsif. Faktor yang dapat
mempengaruhi self control berasal dari diri (internal) seperti usia dan
luar diri (eksternal) seperti lingkungan keluarga.

Jurnal 4, penelitian yang dilakukan oleh Harahap (2021)
mengungkapkan bahwa self control merupakan kemampuan individu
menahan dorongan internal dan eksternal, yang dipengaruhi berbagai
faktor, serta mengambil tindakan sesuai situasi yang dihadapi. Faktor-
faktor yang mempengaruhi self control meliputi usia, lingkungan,
pengalaman, kepribadian, dan teman sebaya, yang memberikan
stimulus yang mempengaruhi respons individu.

Jurnal 5, penelitian yang dilakukan oleh Perdana, Kumara, Setiyawati
(2018) mengungkapkan bahwa self control merupakan kemampuan
untuk mengawasi dan mengatur kesadaran, emosi, dan perilaku. Tiga
faktor yang dapat mempengaruhi self control, yaitu motivasi, kognitif,
dan perbandingan sosial.

Hasil yang didapat dari berbagai penelitian diatas menunjukkan beberapa
kesamaan mengenai adanya self control dan faktor yang mempengaruhinya.
A. Pengertian Self Control

Self control adalah kemampuan individu untuk mengelola dan
mengawasi diri, termasuk merencanakan, mengarahkan, serta
mengatur proses fisik dan psikologis yang mempengaruhi perilaku. Hal
ini melibatkan pengendalian dorongan internal dan eksternal, memilih
tindakan yang diyakini akan menghasilkan konsekuensi positif, serta
mengendalikan impuls dan perilaku impulsif. Self control juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor, memungkinkan individu untuk
menahan dorongan dan mengambil tindakan yang sesuai dengan
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situasi yang dihadapi, sambil mengatur kesadaran, emosi, dan perilaku
mereka.

Self control merupakan kecakapan individu dalam mengamati dan
memahami situasi dirinya serta lingkungannya. Kemampuan ini
mencakup pengelolaan perilaku untuk beradaptasi dengan kondisi
tertentu, terutama dalam konteks sosial. Individu yang memiliki self
control yang baik akan dapat menampilkan diri dengan percaya diri,
baik dalam interaksi sosial maupun di lingkungan sekolah. Individu
dengan self control yang baik cenderung menjadi lebih inovatif, serta
dapat mengembangkan sifat empati dalam hubungan sosial mereka.

Self Control erat kaitannya dengan kemampuan individu dalam
menahan diri dari dorongan yang tidak sesuai dengan situasi yang
dihadapi. Hal ini menunjukkan bahwa self control sangat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Individu yang
mampu menanggapi situasi dengan bijaksana dan sesuai dengan
kondisi yang ada akan lebih mampu mengelola perilakunya dalam
berbagai situasi. Bagi peserta didik, self control ini sangat penting,
terutama dalam menjaga perilaku mereka agar tetap berada dalam
batasan yang dapat diterima oleh lingkungan sosial dan sekolah.

Kemampuan untuk mengendalikan diri pada peserta didik akan
sangat berpengaruh pada perkembangan sosial dan akademik mereka.
Self control yang baik juga memberikan dampak yang positif dalam
interaksi sosial. Peserta didik yang memiliki self control yang baik
cenderung lebih dapat menghindari konflik sosial dan membangun
hubungan yang lebih sehat dengan teman sebaya dan guru. Peserta
didik yang tidak dapat mengelola self control dengan baik dapat berisiko
mengalami krisis identitas, yang dapat menghambat proses
pembentukan kepribadian yang sehat. Jika self control tidak terlatih
dengan baik, peserta didik juga dapat menghadapi kesulitan dalam
memproses informasi sosial secara tepat, yang pada gilirannya
mengganggu kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan
lingkungan.

Kemampuan self control ini tidak hanya membantu peserta didik
untuk berhasil dalam pendidikan, tetapi juga dalam pengembangan
karakter yang lebih baik. Pendidikan yang mengajarkan pentingnya self
control dapat membantu peserta didik untuk berkembang menjadi
individu yang lebih bertanggung jawab, lebih mampu beradaptasi, dan
memiliki kemampuan sosial yang lebih baik. Dengan demikian,
pengembangan self control pada peserta didik sangat penting dalam
memastikan keberhasilan mereka, baik di lingkungan sekolah maupun
dalam kehidupan sosial di luar sekolah.
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B. Faktor Yang Mempengaruhi Self Control

Faktor yang memengaruhi self control terbagi menjadi dua, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal.
1. Faktor Internal

a. Faktor psikologis

Faktor psikologis memainkan peran penting dalam
mempengaruhi self control peserta didik, salah satunya
adalah motivasi. Motivasi ini berhubungan dengan risiko atau
hasil yang akan diperoleh seseorang. motivasi berfungsi
sebagai pendorong utama untuk mengatur perilaku, fokus
pada tujuan jangka panjang, dan menghindari godaan atau
tindakan impulsif yang dapat mengganggu proses
pembelajaran atau perkembangan pribadi mereka.

b. Faktor kognitif

Kemampuan kognitif seperti perencanaan, berpikir jangka
panjang, dan pengambilan keputusan berhubungan erat
dengan self control. Faktor kognitif ini juga berhubungan
dengan ketersediaan informasi yang berguna dan akan
berpengaruh bagi masa depannya. Peserta didik yang
memiliki kemampuan untuk merencanakan dan berpikir jauh
ke depan akan memiliki tingkat pengendalian diri yang lebih
tinggi. Kemampuan untuk menetapkan tujuan akademik dan
pribadi yang jelas serta merencanakan langkah-langkah
untuk mencapainya membantu mereka dalam mengontrol
tindakan mereka, menghindari perilaku impulsif, dan fokus
pada tujuan jangka panjang.

c. Faktor biologis

Faktor biologis yang mempengaruhi self control salah
satunya adalah usia. Seiring bertambahnya usia seseorang
maka individu tersebut mampu untuk lebih mengelola self
control yang dimilikinya. Pada usia peserta didik dimana
mereka pada masa remaja memang merupakan usia yang
dimana masa itu adalah masa peralihan, di masa inilah
kemampuan self control seorang peserta didik bisa dikatakan
masih labil dan masih sangat perlu untuk di bimbing dalam
pengontrolan diri.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi self control adalah
lingkungan sosialnya. Lingkungan sosial memiliki peran yang
signifikan dalam perkembangan self control di lingkungan
sekolah di antara lingkungan pertemanan. Semakin baik
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Ilngkungan pertemanan yang dimiliki seseorang, maka semakin
baik pula kemampuan mereka dalam mengelola self control.
Sebaliknya, hal ini juga berlaku jika lingkungan pertemanan
kurang mendukung.

Faktor lingkungan dan keluarga juga merupakan faktor
eksternal yang mempengaruhi self control peserta didik. Orang
tua berperan penting dalam membentuk kemampuan self control
anak, salah satunya melalui penerapan disiplin. Disiplin dapat
membentuk kepribadian yang baik dan mengendalikan perilaku
individu. Penerapan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari
dapat mengembangkan self control dan arah hidup, sehingga
individu dapat bertanggung jawab atas tindakan yang diambil.

0000 O

KESIMPULAN DAN SARAN

Self control adalah kemampuan individu untuk mengelola perilaku, emosi,
dan dorongan sesuai situasi, yang sangat penting bagi kesuksesan akademik,
perkembangan pribadi, dan interaksi sosial peserta didik. Self control yang
baik dapat menghindarkan peserta didik dari konflik sosial, membantu mereka
membangun hubungan yang sehat, dan mengurangi risiko krisis identitas.
Faktor yang mempengaruhi self control terbagi menjadi faktor internal, seperti
motivasi, kognisi, dan usia, serta faktor eksternal, seperti lingkungan sosial
dan keluarga. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran penting dalam
mengajarkan dan mendukung pengembangan self control, agar peserta didik
dapat menjadi individu yang lebih bertanggung jawab, adaptif, dan memiliki
kemampuan sosial yang baik.

Mengacu pada penelitian ini, peneliti juga mempunyai saran untuk
penelitian selanjutnya, yaitu melakukan studi mendalam pada self control serta
penerapannya dalam peserta didik agar mampu meningkatkan kemampuan

self control.
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